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Abstrak 

Selama masa pandemi COVID-19 setiap individu kini telah membatasi kegiatan aktivitas fisiknya 

termasuk dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan aktivitas fisik dengan keluhan low back pain pada siswa SMA 

muhammadiyah 3 surabaya di masa pandemi covid-19 Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode survei dengan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

60 responden yaitu Siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya Kelas 10 dan Kelas 11. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara dengan menggunakan kuesioner secara online. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode survei dengan rancangan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling Hasil uji 

korelasi bivariat dengan Uji Rank Spearman aktivitas fisik dengan Keluhan LBP didapatkan bahwa 

nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) dan output SPSS diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 

0,913 maka artinya variabel Aktivitas Fisik memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel 

Keluhan Low Back Pain pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya.  

Kata Kunci: aktivitas fisik, low back pain, covid-19 

 

 

Abstract 

During the Covid-19 pandemic, every individual has now limited their physical activities, including 

from children, adolescents, to adults. This study aims to determine whether there is a relationship 

between physical activity and complaints of low back pain in students senior high school 

Muhammadiyah 3 Surabaya. pandemic covid-19 This research was conducted using a survey 

method with a cross sectional design. The sampling technique used in this study was purposive 

sampling. The sample in this study were 60 respondents of students senior high school 

Muhammadiyah 3 Surabaya in the X and XI grade. Data collection was carried out by interviewing 

by using an online questionnaire. This research was conducted using a survey method with a cross 

sectional design. The sampling technique used in this study was purposive sampling. The results of 

the bivariate correlation test with the Spearman Rank test of physical activity with low back pain 

complaints found that the sig (2-tailed) value was 0.000 (<0.05) and the SPSS output obtained a 

correlation coefficient of 0.913. it means that the physical activity variable has a significant 

relationship with the Low Back Pain Complaint variable in students of senior high school 

Muhammadiyah 3 Surabaya  

Keywords: physical activity, low back pain, covid-19 
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PENDAHULUAN  

Sejak pertama kali wabah penyakit coronavirus 

2019 (COVID-19) di Wuhan, China pada awal 

Desember 2019 (Wu et al., 2020), penyakit ini dengan 

cepat menyebar ke seluruh dunia (Sohrabi et al., 

2020). Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh SARS -Cov-2 (Severe 

Acute Respitory Syndrome) Corona virus tipe 2 (SARS 

CoV-2). Virus Covid-19 ini diindikasi mirip dengan 

yang pernah ada pada tahun 2002 dan 2012. Virus ini 

pada mulanya hidup pada hewan liar, karena dapat 

menginfeksi manusia (Andersen et al., 2020). Virus ini 

termasuk jenis virus yang dapat menyebabkan gejala 

pernapasan hingga tingkat berat, gejala yang dapat 

terjadi secara umum seperti batuk, demam, kesulitan 

bernapas, sakit tenggorokan, sakit kepala, muntah dan 

diare (Liu et al., 2020). 

Informasi terkait virus Covid-19 ini juga 

meningkat setiap hari dan semakin berkembang. Data 

yang membahas terkait penularan, masa inkubasi, 

gejala dan hasil klinis sampai termasuk tingkat 

kelangsungan hidup setiap individu di seluruh dunia 

(Corman et al., 2020). Mengetahui peningkatan 

penyebaran dan gejala yang berbahaya ini, beberapa 

tindakan cepat dilakukan seperti penangguhan sekolah 

secara tatap muka, larangan berkerumun di ruang 

publik, penutupan perbatasan wilayah, bandara, 

pertokoan, dan juga tempat ibadah. Berbagai negara 

juga telah menerapkan beberapa tindakan tersebut 

sesuai keadaan masing-masing negara (Al Omari et 

al., 2020). 

Di Indonesia status darurat kesehatan 

masyarakat terkait pandemi Covid-19 ini diumumkan 

pada tanggal 31 Maret 2020, melalui Keputusan 

Presiden Nomor 11 Tahun 2020 (Kementerian 

Sekretaris Negara, 2020). Pemerintah Indonesia 

menetapkan kebijakan untuk melakukan upaya dalam 

mengurangi penularan virus dengan menerapkan 

Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) upaya ini 

dilakukan pemerintah untuk mencegah penyebaran 

Covid-19 yang telah diatur melalui Peraturan 

Pemerintah No. 21 Tahun 2020 (Kementerian Hukum 

& HAM, 2020). 

Selama masa pandemi Covid-19 setiap 

individu kini telah membatasi kegiatan aktivitas 

fisiknya termasuk dari anak anak hingga orang 

dewasa. Kegiatan secara online (Daring) kini 

diterapkan mulai dari bekerja, berkomunikasi, dan 

berbelanja kini menjadi bagian dari rutinitas keluarga 

sehari-hari. Terutama anak-anak yang kini lebih aktif 

menggunakan internet untuk sekolah dan interaksi 

sosial. Namun hal yang terpenting bagi remaja yakni 

untuk berpartisipasi dan menikmati aktivitas fisik 

secara rutin selama waktu senggang mereka (Shahidi 

et al., 2020). Penerapan kebijakan ini akan menjadi 

tantangan baru yang signifikan bagi setiap individu 

terutama membiasakan untuk tetap aktif secara fisik 

dan mengurangi perilaku sedentary (Kebiasaan minim 

gerak) untuk menjaga tubuh tetap sehat. 

Masyarakat menghabiskan sebagian besar 

waktunya di rumah, yang diperkirakan berdampak 

pada sebagian besar pada aspek gaya hidup rutin 

mereka seperti melakukan aktivitas fisik dan perilaku 

sedentary. Sebuah studi baru-baru ini di antara orang 

dewasa di Inggris menunjukkan keterbatasan untuk 

melakukan aktivitas fisik yang dialami selama 

penerapan tindakan social distancing terkait COVID-

19 (Smith et al., 2020). Studi lain di Brasil 

menunjukkan terjadinya penurunan tingkat aktivitas 

fisik sedang hingga kuat dan peningkatan sedentary 

selama penerapan social distancing terkait COVID-19 

(Schuch et al., 2020). 

 Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan 

tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang 

menghasilkan pengeluaran energi (Budde et al., 2016), 

serta mengurangi risiko kematian (Arem et al., 2015) 

dan risiko penyakit kardiovaskular (Myers et al., 

2015). World Health Organization (WHO) 

memberikan rekomendasi aktivitas fisik untuk anak-

anak dan remaja usia 5-17 tahun setidaknya 

melakukan aktivitas fisik sedang hingga tinggi per hari 

dengan durasi 60 menit, dan aktivitas fisik jika 

dilakukan tiga kali dalam seminggu juga bermanfaat 

untuk memperkuat otot (WHO, 2010). Partisipasi 

aktivitas fisik telah diidentifikasi sebagai faktor 

pelindung potensial untuk sejumlah kondisi 

muskuloskeletal, termasuk Low back pain (LBP) 

(Shiri & Falah-Hassani, 2017)  

Waktu yang dihabiskan untuk kegiatan 

berbasis teknologi pada pendidikan, komunikasi, dan 

hiburan yang berkaitan dengan sekolah daring dari 

rumah mungkin dapat meningkatkan waktu duduk. 

Prevalensi LBP merupakan salah satu gangguan 

muskuloskeletal yang paling sering dikaitkan dengan 

peningkatan waktu yang dihabiskan untuk aktivitas 

berbasis teknologi seperti ketika pembelajaran secara 

daring (Shan et al., 2013), dan ini dapat menyebabkan 
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disfungsi postural tulang belakang (Jung et al., 2016) 

dan ketidakaktifan fisik (Lin et al., 2011). 

Ketidakaktifan fisik bagi remaja untuk beraktivitas 

telah dilaporkan terkait dengan perubahan keluhan 

muskuloskeletal, terutama LBP (Toprak Celenay et 

al., 2020).  

Low Back Pain penyebab utama kecacatan di 

kalangan remaja dan orang dewasa dari segala usia. 

komorbiditas muskuloskeletal adalah kondisi yang 

paling melumpuhkan; dari 209 kondisi kesehatan. 

LBP telah berkontribusi lebih besar pada keseluruhan 

kecacatan, menempati posisi keenam dalam beban 

penyakit global yang ditentukan oleh usia yang 

disesuaikan dengan tingkat kecacatan (Hoy et al., 

2014). 

Prevalensi LBP pada remaja usia 10-13 tahun 

mencapai 31%, usia 14-16 tahun 51,9%, dan 17-19 

tahun dengan prevalensi 71,2% (Kędra et al., 2019). 

Pada usia anak-anak masing-masing prevalensi 

meningkat dan pencarian perawatan diartikan ke 

dalam beban keuangan yang substansial bagi 

masyarakat. Pada negara Jerman, angka minimum 

untuk biaya langsung pengobatan orang dibawah usia 

25 tahun dengan permasalahan LBP adalah € 100 juta 

per tahun (Ochsmann et al., 2010). maka dari itu 

diketahui bahwa mahalnya biaya untuk mengatasi dan 

mengobati LBP menjadi penting untuk mengetahui 

pemahaman tentang faktor-faktor utama yang terkait 

dengan prevalensi LBP. 

Di negara maju dan berkembang, prevalensi 

LBP pada remaja sekolah menengah telah dilaporkan. 

Di Shanghai (Cina) prevalensinya adalah 33,1% (Shan 

et al., 2013); di Brasil, tingkat ini dilaporkan sebagai 

13,7% di Pelotas (Onofrio et al., 2012), dan 42.1% di 

Petrolina (Saueressig et al., 2015). Sedangkan di 

Prevalensi penyakit musculoskeletal di Indonesia yang 

pernah didiagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu 

mencapai 11,9%, sedangkan berdasarkan diagnosis 

atau gejala yaitu sebesar 24,7% dan Prevalensi di Jawa 

Timur sendiri cukup tinggi hingga mencapai 30,9% 

(Riskesdas, 2013).  

Maka dari itu Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian supaya dapat melihat apakah ada hubungan 

aktivitas fisik dengan kejadian LBP pada remaja 

khususnya siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 

selama sekolah daring di masa pandemi Covid-19.  

. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode survei dengan rancangan cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari 

populasi yang sesuai dengan kehendak peneliti 

berdasarkan tujuan tertentu (Sugiyono, 2012). Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 60 responden yaitu 

Siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya Kelas 10 dan 

Kelas 11. Penelitian ini dilakukan pada April 2021. 

Instrumen yang digunakan yaitu formulir 

karakteristik responden, kuesioner PAQ-A (Physical 

Activity Questionnaire-Adolescent) dan kuesioner 

Keluhan Low Back Pain serta ODI (Oswestry Low 

Back Pain Disability Index). 

Instrumen pengukuran aktivitas fisik 

menggunakan instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner yang diperoleh dari hasil adaptasi pada 

Kuesioner Physical Activity Questionnaire for Older 

Adolescents (PAQ-A) (Kowalski et al., 2004). 

Kuesioner ini telah dilakukan beberapa modifikasi 

karena harus disesuaikan dengan kebiasaan dan 

kondisi apa yang biasa dilakukan individu di 

Indonesia. Kuesioner aktivitas fisik ini merupakan alat 

yang dilakukan untuk mengingat kembali aktivitas 

fisik yang dilakukan selama tujuh hari sebelumnya. 

Pertanyaan-pertanyan dalam kuesioner PAQ-A telah 

dikategorikan dalam jawaban berskala. Pada 

kuesioner ini, melibatkan 8 pertanyaan dan 1 

pertanyaan identifikasi masalah siswa dengan aktivitas 

yang tidak biasanya dilakukan dalam 7 hari terakhir. 

Aturan pengukuran digunakan sebagai Penilaian 

jawaban kuesioner menggunakan skala linkert. 

Instrumen pengukuran keluhan LBP diperoleh 

dari kuesioner ODI. Siswa mengisi kuesioner secara 

online sesuai dengan pertanyaan yang ada. Skor ODI 

berarti ketidakmampuan maksimal.  

Data yang diperoleh dari kuesioner PAQ A dan 

ODI akan diolah menggunakan SPSS versi 24 

Windows dan Microsoft excel disajikan berdasarkan 

distribusi frekuensi dalam bentuk tabel dan gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden 

menunjukkan bahwa total responden berjumlah 60 

siswa. Lebih detailnya 22 responden (36,7%) berjenis 
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kelamin laki-laki dan 38 responden (63,3%) berjenis 

kelamin perempuan. Selain itu, dari hasil penelitian 

diketahui pada tabel 1 bagian perolehan data usia siswa 

menunjukkan, bahwa usia siswa SMA Muhammadiyah 

3 Surabaya yang memiliki responden paling banyak 

daripada yang lainnya yaitu pada rentang usia 16 tahun 

dengan jumlah sebanyak 27 siswa (45,0%), yang kedua 

dengan responden yang lebih tua usianya yaitu usia 17 

tahun sebanyak 25 siswa (41,7%), dan selanjutnya 

responden dengan usia 15 tahun sebanyak 8 orang 

(13,3%). 

Selanjutnya bisa kita amati pada dalam tabel 1 

dari hasil pengambilan data responden yaitu pada 

tingkatan Kelas. Pada tingkat kelas 10 mendapatkan 

responden sebanyak 25 Siswa (41,7%) dan pada 

tingkatan kelas 11 sebanyak 35 siswa (58,3%). 

Sementara itu mayoritas dari responden ini merupakan 

siswa dari program studi IPA yaitu dengan 50 siswa 

(83,3%) dan siswa program studi IPS hanya 10 siswa 

(16,7%). 

Tabel 1. Karakteristik responden 

 

Karakteristik Responden 

n = 60 

n  % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 22 36,7 

Perempuan 38 63,3 

Usia   

15 Tahun 8 13,3 

16 Tahun 

17 Tahun 

27 

25 

45,0 

41,7 

Kelas   

10  25 41,7 

11 35 58,3 

Program Studi 

IPA 

IPS 

 

50 

10 

 

83,3 

16,7 

 

Pengukuran tingkat aktivitas fisik 

dilaksanakan pada April 2021, data diperoleh dari 

pengisian kuesioner PAQ-A yang telah dimodifikasi 

pada siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah 3 

Surabaya. Hasil klasifikasi menjadi lima, yaitu: (1) 

sangat tinggi, (2) tinggi, (3) sedang, (4) rendah, dan (5) 

sangat rendah. Berdasarkan data hasil pengisian 

kuesioner oleh siswa untuk PAQ-A dapat dilihat pada 

Tabel. 2 di bawah ini:  

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Aktivitas Fisik Siswa 

SMK Muhammadiyah 3 Surabaya 

 

Tingkat Aktivitas Fisik 

n = 60 

n  % 

Sangat Rendah 3 5 

Rendah 24 40 

Sedang 25 41,7 

Tinggi 8 13,3 

Sangat Tinggi 0 0 

   

 

Berdasarkan Tabel. 2 diatas Hasil analisis 

data dari variabel tingkat aktivitas fisik yang diperoleh 

dari responden siswa SMA Muhammadiyah 3 

Surabaya bisa dilihat berdasarkan gambar 2. Hasil dari 

analisis data menunjukkan aktivitas fisik siswa SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya ini menunjukkan bahwa 

3 siswa (5,0%) dalam kategori sangat rendah, 24 siswa 

(40,0%) dalam kategori rendah, 25 siswa (41,7%) 

dalam kategori sedang, 8 siswa (13,3%) dalam 

kategori rendah dan tidak ada siswa (0%) yang 

tergolong dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan 

analisa data tersebut, rata rata (mean) dari tingkat 

aktivitas fisik siswa selama masa pandemi Covid-19 

adalah 2,633, maka tingkat aktivitas fisik siswa SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya di masa pandemi masuk 

kedalam kategori sedang. Dapat dilihat juga untuk 

diagram batang terkait tingkat aktivitas fisik pada 

gambar.1 berikut: 

 

 

Gambar 1. Data Distribusi Aktivitas Fisik 
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Tabel 3. Distribusi Kegiatan Aktivitas Fisik 

Responden berdasarkan Jenis Kelamin. 

 

Kegiatan Aktivitas 

Fisik 

 

n = 60 (100%) 

Laki-Laki 

n(%)  

22(36,7) 

Perempuan 

n(%) 

38(63,3) 

Jalan Santai   

Ya 13(21,7) 31(51,7) 

Tidak 9(15,0) 7(11,6) 

Bersepeda   

Ya 5(8,3) 16(26,7) 

Tidak 

Lari/jogging 

17(28,4) 22(36,6) 

Ya 8(13,3) 20(33,3) 

Tidak  14(23,4) 18(30,0) 

Menari   

Ya 

Tidak 

Lompat Tali 

Ya 

Tidak 

Badminton 

Ya 

Tidak 

Sepakbola/Futsal 

Ya 

Tidak 

4(6,7) 

18(30) 

 

5(8,3) 

17(28,4) 

 

1(1,7) 

21(35,0) 

 

5(8,3) 

17(28,4) 

5(8,3) 

33(55,0) 

 

6(10,0) 

32(53,3) 

 

5(8,3) 

33(55,0) 

 

2(3,3) 

36(60,0) 

 

Selanjutnya, dapat dilihat pada tabel. 3 

distribusi hasil kegiatan aktivitas fisik siswa 

Muhammadiyah 3 Surabaya selama masa pandemi 

Covid-19 dalam 7 hari terakhir berdasarkan jenis 

kelamin. Tabel 3 diatas terlihat yang melakukan 

aktivitas jalan santai laki-laki sebanyak 13 siswa 

(21,7%) dan perempuan 31 siswa (51,7%). 

Selanjutnya kegiatan aktivitas Bersepeda pada laki-

laki sebanyak 5 siswa (8,3%) dan perempuan 31 siswa 

(26,7). Sementara untuk aktivitas berlari/jogging laki-

laki sebanyak 8 siswa (13,3%) dan perempuan 20 

siswa (33,3%), Untuk aktivitas Menari laki-laki 

sebanyak 4 siswa (6,7%) dan perempuan 5 siswa 

(8,3%), selanjutnya aktivitas Lompat tali laki-laki 

sebanyak 5 siswa (8,3%) dan perempuan 6 siswa 

(10,0%), lalu untuk aktivitas Menari laki-laki 4 siswa 

(6,7%) dan perempuan 5 siswa (8,3%), aktivitas 

Lompat tali laki-laki sebanyak 5 siswa (8,3%) dan 

perempuan 6 siswa (10,0%), aktivitas Badminton laki-

laki sebanyak 1 siswa (1,7%) dan perempuan 5 siswa 

(8,3%), sedangkan untuk aktivitas Sepakbola/Futsal 

laki-laki sebanyak 1 siswa (1,7%) dan perempuan 5 

siswa (8,3%).  

Hasil perhitungan mengenai Keluhan nyeri 

yang dirasakan pada 60 responden siswa SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya dapat dilihat pada 

Gambar 2 di bawah ini. 

Gambar 2. Distribusi Keluhan Low Back Pain 

berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan pada Gambar 2 distribusi hasil 

keluhan LBP siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 

selama masa pandemi Covid-19 dalam 7 hari terakhir 

berdasarkan jenis kelamin. Gambar 2 diatas terlihat 

Perempuan yang tidak mengalami keluhan LBP 

sebanyak 23 siswa (60,5%) dan siswa perempuan yang 

mengalami keluhan LBP sebanyak 15 siswa (39,5%). 

Sedangkan untuk siswa laki-laki yang tidak 

Mengalami keluhan LBP sebanyak 14 siswa (63,6%) 

dan laki laki yang mengalami keluhan LBP sebanyak  

8 siswa (36,4%). 

Tabel 4 Distribusi frekuensi responden yang 

mengalami keluhan low back pain 

 

Klasifikasi tingkat 

gangguan LBP 

n = 23 

n  % 

 

Gangguan minimal 

(Minimal disability) 

 

 

  15 

 

65,21 

Gangguan sedang 

(Moderate disability) 

 8    34,79 

   

 

Berdasarkan Tabel. 4 Hasil analisis data dari 

variabel Frekuensi gangguan LBP yang diperoleh dari 

23

1415
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5
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responden yang mengalami keluhan LBP Pada tabel 3, 

siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya menunjukkan 

bahwa 15 siswa (65,21%) dalam kategori Gangguan 

minimal (Minimal disability) Sedangkan 8 siswa 

(34,79%) mengalami Gangguan sedang (Moderate 

disability). 

Tabel 5 Uji korelasi bivariat aktivitas fisik dengan 

Keluhan LBP 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 korelasi 

bivariat aktivitas fisik dengan Keluhan LBP dengan 

Uji Rank Spearman didapatkan bahwa nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) maka artinya variabel 

Aktivitas Fisik memiliki hubungan yang signifikan 

dengan variabel Keluhan Low Back Pain.  

Selanjutnya dari output SPSS diperoleh 

angka koefisien korelasi sebesar 0,913** artinya 

tingkat kekuatan korelasi /hubungan antara variabel 

sangat kuat. Angka koefisien korelasi diatas bernilai 

positif maka arah hubungan bersifat positif. 

Pembahasan 

Aktivitas fisik siswa selama pandemi Covid-

19 mengalami penurunan dikarenakan adanya aturan 

physical distancing untuk mencegah persebaran virus 

ini. Hal tersebut yang mengakibatkan peserta didik 

sekolah menjalani aktivitas secara daring dan banyak 

menghabiskan waktu untuk tetap di rumah. Seperti 

hasil penelitian sebelumnya yang mengatakan, 

pandemi Covid-19 menyebabkan banyak aspek yang 

terganggu dalam kehidupan sehari hari hal itu 

dilakukan untuk mencegah supaya tidak terjadinya 

penyebaran. Hal ini terlihat mulai dari seperti sekolah 

online.  

Berdasarkan tabel.2 hasil pengukuran tingkat 

aktivitas fisik dengan menggunakan kuesioner PAQ-

A melalui kuesioner yang disebarkan melalui online 

yaitu menggunakan google form, didapatkan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa Siswa SMA 

Muhammadiyah 3 surabaya paling banyak melakukan 

aktivitas fisik sedang yaitu dengan 41,7 % siswa yang 

paling dominan dan selanjutnya siswa yang memiliki 

tingkat aktivitas fisik rendah yaitu 40% siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah ada 

yaitu dengan hasil menunjukkan responden 

melakukan aktivitas fisik sedang sebanyak 45,8%  

sebanyak 30,6% responden melakukan aktivitas fisik 

rendah (Nugroho et al., 2016). Berdasarkan juga 

dengan rekomendasi dari Kemenkes RI (2020) yang 

menyatakan bahwa aktivitas fisik dan olahraga dengan 

intensitas sedang dapat meningkatkan imunitas yang 

diperlukan oleh tubuh saat masa pandemi Covid-19 

untuk mencegah risiko terinfeksi virus. 

Berdasarkan Pada tabel.3 diketahui kegiatan 

sederhana aktivitas fisik responden yang paling 

banyak dilakukan seperti berjalan santai dengan 44 

siswa dan lari/jogging 28 siswa. Aktivitas fisik dapat 

memberikan dampak yang besar bagi remaja terutama 

siswa yang sedang menjalani sekolah secara daring, 

hal ini Terlihat bahwa walaupun sedang menjalani 

pembatasan aktivitas di masa pandemi Covid-19 siswa 

tetap melakukan aktivitas fisik walaupun hanya 

aktivitas sederhana di rumah. 

Menurut penelitian yang pernah dilakukan 

oleh aktivitas fisik dapat mengalami penurunan 

apabila bergantung pada gaya hidup sedentary 

(menetap). Beberapa remaja terkadang secara tidak 

sadar menerapkan gaya hidup sedentary yaitu seperti 

ketika melakukan sekolah daring dengan duduk 

berlama-lama didepan komputer. Hal ini dapat 

berdampak pada kecenderungan menetap atau duduk 

dalam jangka waktu yang lama (Owen et al., 2010). 

Penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa pada 

remaja (usia 12-19 tahun) yang membahas sedentary 

lifestyle diperoleh hasil, bahwa pada responden yang 

memiliki durasi menatap layar komputer selama 

minimal lima jam per hari memiliki peningkatan tiga 

kali lebih besar kemungkinan untuk mengalami 

metabolic sindrom dibandingkan dengan responden 

Correlations 

 

Aktivita

s Fisik 

Keluhan 

LBP 

Spea

rman

's rho 

Aktivita

s Fisik 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .913** 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 

N 60 60 

Keluhan 

LBP 

Correlation 

Coefficient 

.913** 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.000 . 

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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yang memiliki durasi selama kurang lebih satu jam per 

hari (Tremblay et al., 2010). 

Hasil penelitian pada siswa SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya di masa pandemi covid 19 

Siswi perempuan memiliki tingkat keluhan LBP lebih 

tinggi ketimbang siswa laki laki. Seperti yang terlihat 

pada gambar 2. Siswa perempuan yang mengalami 

keluhan LBP 15 siswa dengan persentase (39,5%), 

sedangkan siswa laki laki sebanyak 8 siswa (36,4%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya LBP 

terjadi pada anak-anak remaja yang masih sekolah di 

negara Iran yaitu secara keseluruhan, anak perempuan 

memiliki kemungkinan untuk mengalami LBP lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. Tingkat 

prevalensi keluhan LBP yang lebih tinggi pada anak 

perempuan dapat dikaitkan dengan masa pubertas 

yang terjadi wanita. Berbeda dengan anak perempuan, 

anak laki-laki biasanya malah kurang memperhatikan 

penyebab ataupun tingkat prevalensi LBP. Hal 

tersebutlah yang tampaknya menjadikan anak 

perempuan memiliki risiko lebih tinggi untuk 

mengalami LBP. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan uji Rank Spearman menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik dengan Keluhan LBP dengan Uji 

Rank Spearman didapatkan bahwa nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 (< 0,05) dan memiliki nilai correlation 

coefficient sebesar 0,913 searah positif maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

aktivitas fisik dengan keluhan LBP arah hubungan 

kedua variabel adalah sangat kuat. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa tingkat aktivitas ekstrem 

(yaitu menjadi sangat rendah dan sangat aktif) 

berhubungan dengan LBP (Heneweer et al.). Menurut 

penelitian lainnya juga menemukan bahwa terdapat 

korelasi antara aktivitas fisik dan LBP (Guddal et al., 

2017). Gaya hidup remaja yang tidak banyak bergerak 

menjadi pemicu meningkatnya LBP ditambah dengan 

intensitas aktivitas fisik yang tinggi melaporkan 

bahwa aktivitas fisik yang rendah merupakan faktor 

risiko terjadinya LBP. Penelitian lainnya juga 

menemukan bahwa kelompok yang melakukan 

aktivitas fisik 1-4 kali seminggu menunjukkan LBP 

yang jauh lebih sedikit daripada mereka yang 

melakukannya untuk periode yang lebih lama atau 

lebih pendek (Shan et al., 2013). 

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa tidak ada hubungan 

positif atau negative yang signifikan antara aktivitas 

fisik yang dilaporkan sendiri dengan LBP, terutama 

Aktivitas fisik ketika waktu luang (termasuk 

melakukan pekerjaan, waktu yang digunakan untuk 

aktivitas olahraga, menonton televisi, penggunaan 

komputer atau bermain game) tida terkait dengan LBP 

(Dianat et al., 2017). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Responden pada siswa SMA Muhammadiyah 

3 Surabaya yang menunjukkan aktivitas fisik ini 

menunjukkan bahwa 3 siswa (5,0%) dalam kategori 

sangat rendah, 24 siswa (40,0%) dalam kategori 

rendah, 25 siswa (41,7%) dalam kategori sedang, 8 

siswa (13,3%) dalam kategori rendah dan tidak ada 

siswa (0%) yang tergolong dalam kategori sangat 

tinggi.  

Responden pada siswa SMA Muhammadiyah 

3 Surabaya Perempuan yang tidak mengalami keluhan 

LBP sebanyak 23 siswa (60,5%) dan siswa perempuan 

yang mengalami keluhan LBP sebanyak 15 siswa 

(39,5%). Sedangkan untuk siswa laki-laki yang tidak 

Mengalami keluhan LBP sebanyak 14 siswa (63,6%) 

dan laki laki yang mengalami keluhan LBP sebanyak 

8 siswa (36,4%).  

Tidak Ada hubungan yang signifikan secara 

statistik antara aktivitas fisik dengan keluhan LBP 

pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya korelasi 

Bivariat Rank Spearman didapatkan bahwa nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,096 (> 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Aktivitas Fisik memiliki 

hubungan yang tidak signifikan dengan variabel 

Keluhan Low Back Pain. Selanjutnya nilai correlation 

coefficient bernilai positif 0,217 maka dapat 

disimpulkan arah hubungan kedua variabel adalah 

searah dan memiliki tingkat hubungan yang sangat 

lemah. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah disampaikan Saran yang bisa diberikan 

dalam penelitian sebagai hasil dari proses penelitian 

yang telah dilakukan. Penelitian ini dapat lebih 

dikembangkan dengan menambah sampel dari total 

populasi supaya hasil yang didapat lebih luas lagi dan 

bisa digeneralisasi. 
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